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ABSTRAK

Perkembangan globalisasi, transformasi digital, serta perubahan kebutuhan kompetensi masyarakat
menjadikan pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning) sebagai salah satu strategi penting dalam
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak lagi dipahami sebagai proses
yang berlangsung hanya pada jenjang formal, tetapi sebagai proses pembelajaran yang berlangsung
secara berkelanjutan sejak dalam lingkungan keluarga, pendidikan formal, pendidikan nonformal,
hingga kehidupan bermasyarakat. Meskipun demikian, implementasi pendidikan sepanjang hayat di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya budaya belajar masyarakat, belum
optimalnya integrasi antarlembaga pendidikan, serta pemanfaatan teknologi digital yang belum merata.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan pendidikan sepanjang hayat sebagai
upaya pengembangan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing. Penelitian
menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif
melalui analisis berbagai artikel ilmiah yang membahas konsep pendidikan sepanjang hayat,
transformasi digital, dan pengembangan sumber daya manusia. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik content analysis untuk mengidentifikasi konsep, strategi, serta implementasi pendidikan
sepanjang hayat dalam berbagai konteks pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan
pendidikan sepanjang hayat dapat diwujudkan melalui integrasi pendidikan formal, nonformal, dan
informal, penguatan peran keluarga dan masyarakat, pemanfaatan teknologi digital sebagai media
pembelajaran, serta kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan dunia kerja. Strategi tersebut
mampu membentuk budaya belajar berkelanjutan yang berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi,
produktivitas, kemampuan adaptasi, dan daya saing sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan
pembangunan di era transformasi digital.

Kata Kunci: pendidikan sepanjang hayat, pengembangan sumber daya manusia, lifelong learning,
transformasi digital, strategi pendidikan.

ABSTRACT

Globalization, digital transformation, and changing competency demands have positioned lifelong
learning as a strategic approach to developing high-quality human resources. Education is no longer
perceived as a process limited to formal schooling but as a continuous learning process that begins within
the family, continues through formal and non-formal education, and extends throughout community life.
However, the implementation of lifelong learning in Indonesia still faces several challenges, including
a limited learning culture, inadequate integration among educational institutions, and uneven utilization
of digital technology. This study aims to analyze strategies for strengthening lifelong learning as an
effort to develop adaptive, innovative, and competitive human resources. The research employs a
descriptive qualitative approach using library research by reviewing scientific articles related to lifelong
learning, digital transformation, and human resource development. Data were analyzed through content
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analysis to identify concepts, strategies, and the implementation of lifelong learning across various
educational contexts. The findings indicate that strengthening lifelong learning can be achieved through
the integration of formal, non-formal, and informal education, reinforcement of family and community
roles, utilization of digital technology as a learning medium, and collaboration among government,
educational institutions, and industry. These strategies contribute to fostering a sustainable learning
culture that enhances competence, productivity, adaptability, and the competitiveness of human
resources in responding to the challenges of the digital transformation era.

Keywords: lifelong learning, human resource development, digital transformation, education strategy,
continuous learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi strategis dalam pembangunan bangsa karena dapat
berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu menghadapi
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi saat ini. Perkembangan globalisasi, revolusi industri,
dan transformasi digital telah mengubah kebutuhan kompetensi masyarakat sehingga proses
belajar tidak lagi cukup dilakukan melalui pendidikan formal saja, tetapi juga harus
berlangsung secara berkelanjutan sepanjang kehidupan manusia. Pendidikan sepanjang hayat
(lifelong learning) juga dapat menjadi paradigma yang mampu menempatkan posisi belajar
sebagai proses yang dimulai sejak manusia lahir hingga akhir hayat untuk dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman (Hudin et al., 2024).

Pada konsep pendidikan sepanjang hayat hakikatnya tidak hanya dimulai ketika
seseorang memasuki lembaga pendidikan formal saja, tetapi telah berlangsung sejak fase
pranatal, dan berlanjut pada pendidikan keluarga, sekolah, masyarakat, hingga lingkungan
kerja. Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia
sebab setiap pengalaman hidup dapat memberikan kesempatan untuk belajar dan
mengembangkan potensi diri. Belajar yang dilakukan sepanjang hayat juga dapat memberikan
peluang yang luas kepada setiap individu sesuai dengan minat, usia, dan kebutuhan belajar
sehingga mampu membentuk pribadi yang mandiri, adaptif, dan memiliki pandangan yang
lebih optimis terhadap masa depan.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat semakin memperkuat
implementasi pendidikan sepanjang hayat. Pemanfaatan internet, e-learning, pembelajaran
berbasis web, dan berbagai platform digital telah mengubah paradigma pembelajaran menjadi
lebih fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Teknologi memungkinkan
masyarakat memperoleh akses terhadap sumber belajar tanpa dibatasi ruang dan waktu
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara mandiri maupun melalui komunitas belajar.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi salah satu instrumen penting
dalam memperkuat budaya belajar sepanjang hayat dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di era modern ini (Verawati dkk., 2023).

Penguatan pendidikan sepanjang hayat juga menjadi salah satu strategi penting dalam
mewujudkan Indonesia Emas 2045 dengan melalui pembangunan sumber daya manusia yang
sangat unggul, inovatif, serta berdaya saing global. Pendidikan yang bersifat universal
memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh masyarakat untuk memperoleh akses belajar
sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Melalui pendekatan tersebut, pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen
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pemberdayaan masyarakat yang mampu meningkatkan produktivitas, kreativitas, serta
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi (Fatimah & Prihantini, 2023).

Di Indonesia, implementasi pendidikan sepanjang hayat masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya budaya belajar masyarakat, belum optimalnya integrasi
pendidikan formal, nonformal, dan informal, serta kesenjangan pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelajaran. Padahal, perkembangan Revolusi Industri 4.0 menuntut setiap individu
untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya agar mampu bersaing dalam dunia
kerja yang semakin dinamis. Oleh karena itu, lifelong learning menjadi kebutuhan yang tidak
dapat dipisahkan dari proses pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berkelanjutan (Fitriah, 2021).

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pendidikan sepanjang hayat dari
berbagai perspektif, seperti konsep dasar pendidikan seumur hidup, implementasi pembelajaran
berbasis teknologi, pendidikan universal, maupun pendidikan dalam lingkungan keluarga. Nata
Hudin dkk. (2024) misalnya mengkaji arti, tujuan, serta dasar pemikiran konsep pendidikan
seumur hidup; Pramudia (2025) membahas implementasi pembelajaran berbasis teknologi
digital dalam mendukung pendidikan sepanjang hayat; Fatimah dan Prihantini (2023) mengulas
pendidikan universal dalam bingkai lifelong learning menuju Indonesia Emas 2045. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji aspek-aspek tersebut secara parsial sehingga
belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi penguatan pendidikan
sepanjang hayat yang mengintegrasikan pendidikan formal, nonformal, informal, pemanfaatan
teknologi digital, serta kolaborasi berbagai pemangku kepentingan dalam pengembangan
sumber daya manusia. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih
menyeluruh agar pendidikan sepanjang hayat dapat diimplementasikan sebagai strategi
pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
penguatan pendidikan sepanjang hayat sebagai upaya pengembangan sumber daya manusia
yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
penyusunan model strategi yang mengintegrasikan konsep pendidikan sepanjang hayat sejak
lingkungan keluarga hingga masyarakat, pemanfaatan transformasi digital sebagai media
pembelajaran, serta sinergi antara pendidikan formal, nonformal, dan informal dalam
membangun budaya belajar sepanjang hayat. Model tersebut diharapkan dapat menjadi
rekomendasi dalam pengembangan kebijakan pendidikan dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia Indonesia menuju masyarakat pembelajar (learning society) yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan
metode studi kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi penguat pendidikan sepanjang hayat
yang dapat dilakukan sebagai upaya pengembangan sumber daya manusia melalui kajian
berbagai literatur ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, implementasi, serta strategi pendidikan
sepanjang hayat berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan berbagai sumber akademik yang
kredibel.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku, serta dokumen yang berkaitan dengan pendidikan
sepanjang hayat dan pengembangan sumber daya manusia, yang diperoleh melalui penelusuran
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pada mesin pencari akademik Google Scholar. Literatur yang dianalisis dipilih berdasarkan
relevansi dengan fokus penelitian dan kredibilitas sumber, yang meliputi artikel mengenai
lifelong learning sebagai respons terhadap Revolusi Industri 4.0, pendidikan universal,
pendidikan pranatal, postnatal, pendidikan seumur hidup, serta implementasi teknologi dalam
pembelajaran sepanjang hayat.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengelompokkan, dan mengkaji berbagai referensi yang memiliki keterkaitan
dengan tema penelitian yang dibahas. Kriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan literatur
meliputi artikel dan dokumen ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020-2026, berbahasa
Indonesia maupun Inggris, serta relevan dengan tema pendidikan sepanjang hayat, transformasi
digital, dan pengembangan sumber daya manusia. Adapun kriteria eksklusi meliputi literatur
yang diterbitkan sebelum tahun 2020, tidak dapat diakses secara penuh (full text), serta tidak
memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Selanjutnya, setiap literatur
diklasifikasikan ke dalam beberapa tema utama, yaitu konsep pendidikan sepanjang hayat,
transformasi digital dalam pembelajaran, pengembangan sumber daya manusia, serta strategi
penguatan pendidikan sepanjang hayat. Proses klasifikasi ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam menemukan hubungan antarkonsep dan menyusun sintesis hasil penelitian secara
sistematis.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui
beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan secara deskriptif melalui pengelompokan berdasarkan tema-tema
pembahasan. Tahap interpretasi dilakukan dengan membandingkan hasil berbagai penelitian
untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta strategi yang dapat diterapkan dalam
penguatan pendidikan sepanjang hayat. Hasil analisis kemudian disintesis menjadi suatu
kerangka strategi yang mampu mendukung pengembangan sumber daya manusia yang adaptif,
inovatif, dan berdaya saing di era transformasi digital.

Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan berbagai hasil penelitian dan teori dari beberapa referensi yang
memiliki keterkaitan dengan tema pendidikan sepanjang hayat. Melalui proses tersebut,
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi penguatan pendidikan
sepanjang hayat yang dapat diimplementasikan melalui integrasi pendidikan formal, nonformal,
dan informal, pemanfaatan teknologi digital, penguatan peran keluarga dan masyarakat, serta
kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan dunia usaha dalam pengembangan
sumber daya manusia yang dapat dilakukan guna memperbaiki pada masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Hasil Analisis Studi Kepustakaan tentang Pendidikan Sepanjang Hayat dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia

Fokus Sumber
No Hasil temuan data
temuan
sekunder
1 Konsep Pendidikan sepanjang hayat dipahami sebagai proses belajar Marfu'ah

pendidikan berkelanjutan sejak lahir hingga akhir hayat yang mencakup (2021)
pendidikan formal, nonformal, dan informal.
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Sumber
No Folkus Hasil temuan data
temuan

sekunder

sepanjang

hayat

2 Peran dalam Pendidikan sepanjang hayat berfungsi sebagai investasi jangka Arifin
pengembangan panjang untuk meningkatkan kompetensi, produktivitas, dan (2023)
SDM kualitas sumber daya manusia.

3 Hubungan Transformasi digital memperluas akses belajar melalui internet, Pramudia
dengan platform daring, webinar, dan media digital lainnya sehingga (2025)
transformasi mendukung pembelajaran fleksibel dan mandiri.
digital

4  Kontribusi Pendidikan  sepanjang hayat membantu membangun Tasbih &
terhadap kemampuan berpikir kritis, kreativitas, inovasi, pemecahan Andriani
kompetensi masalah, dan literasi digital. (2024)
abad ke-21

5  Faktor Penguatan peran keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, UNESCO
pendukung pemerintah, dan dunia kerja diperlukan agar pendidikan (2020)
implementasi  sepanjang hayat berjalan efektif.

6  Hambatan Kendala yang masih muncul meliputi budaya belajar yang Black
implementasi ~ rendah, integrasi antarlembaga yang belum optimal, (2022)

kesenjangan akses, dan literasi digital yang belum merata.

7  Implikasi Strategi penguatan pendidikan sepanjang hayat dapat Maulana
penelitian membentuk budaya belajar berkelanjutan dan meningkatkan &

daya saing SDM Indonesia. Khasanah
(2025)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan sepanjang hayat
memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
karena mampu menyatukan pendidikan formal, nonformal, dan informal secara
berkesinambungan. Tabel tersebut juga memperlihatkan bahwa upaya penguatan pendidikan
sepanjang hayat dapat dilakukan melalui dukungan dari keluarga, masyarakat, pemerintah, serta
pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran. Di samping itu, pendidikan
sepanjang hayat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kompetensi, produktivitas,
kemampuan beradaptasi, serta daya saing individu untuk menghadapi perkembangan zaman.
Akan tetapi, pelaksanaannya masih menemui berbagai kendala, seperti rendahnya minat belajar
masyarakat, ketimpangan akses pendidikan, dan literasi digital yang belum berkembang secara
maksimal.

Pembahasan
Pendidikan Sepanjang Hayat sebagai Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan sepanjang hayat telah menjadi salah satu paradigma utama dalam
pengembangan sumber daya manusia pada abad ke-21. Perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi yang berlangsung secara cepat menyebabkan individu tidak lagi dapat mengandalkan
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal semata. Kompetensi yang relevan saat
ini dapat mengalami perubahan dalam waktu yang relatif singkat sehingga masyarakat dituntut
untuk terus belajar dan memperbarui keterampilan yang dimiliki. Dalam konteks tersebut,
pendidikan sepanjang hayat menjadi pendekatan yang memungkinkan individu
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mempertahankan dan meningkatkan kualitas dirinya melalui proses pembelajaran yang
berkelanjutan.

Konsep pendidikan sepanjang hayat juga tidak hanya berfokus pada peningkatan aspek
akademik saja, tetapi juga pada pengembangan kapasitas manusia secara menyeluruh. Marfu'ah
(2021) menjelaskan bahwasanya pendidikan sepanjang hayat bertujuan mengembangkan
seluruh potensi individu sehingga mampu berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan
karakter, pengembangan keterampilan hidup, serta peningkatan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan sepanjang hayat memiliki peran
yang sangat penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks.

Temuan kajian ini memperlihatkan bahwa pendidikan sepanjang hayat memiliki
hubungan yang erat dengan konsep human capital development. Dalam teori modal manusia,
pendidikan dipandang sebagai investasi yang mampu meningkatkan produktivitas individu dan
memberikan manfaat ekonomi dalam jangka panjang. Arifin (2023) menjelaskan bahwa
investasi pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tenaga kerja, kesempatan
memperoleh pekerjaan yang lebih baik, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan
demikian, pendidikan sepanjang hayat dapat dipahami sebagai investasi berkelanjutan yang
memungkinkan individu terus meningkatkan kapasitas dirinya sesuai dengan kebutuhan
perkembangan zaman.

Pandangan tersebut diperkuat oleh Kosyakova dan Bills (2021) yang menyatakan bahwa
partisipasi dalam pembelajaran sepanjang hayat memberikan dampak positif terhadap mobilitas
sosial dan peningkatan kualitas hidup. Individu yang memiliki akses terhadap pembelajaran
berkelanjutan cenderung memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan karier,
meningkatkan pendapatan, serta memperluas kesempatan berpartisipasi dalam berbagai
aktivitas sosial. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat pendidikan sepanjang hayat tidak hanya
dirasakan pada aspek ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kualitas kehidupan masyarakat
secara keseluruhan.

Selain mendukung peningkatan produktivitas, pendidikan sepanjang hayat juga
berperan dalam membentuk kemampuan adaptasi individu terhadap perubahan. Kyndt et al.
(2023) menjelaskan bahwa budaya belajar yang berkelanjutan berkaitan erat dengan
kemampuan seseorang dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan maupun dunia
kerja. Individu yang terbiasa belajar secara terus-menerus cenderung lebih mudah
menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan kompetensi, serta
berbagai tantangan baru yang muncul dalam kehidupan profesional. Temuan ini memperkuat
argumentasi bahwa pendidikan sepanjang hayat merupakan salah satu strategi penting dalam
membangun sumber daya manusia yang tangguh dan adaptif.

Konsep tersebut sejalan dengan gagasan learning society yang dikembangkan UNESCO
(2020). Dalam masyarakat pembelajar, aktivitas belajar tidak lagi dipandang sebagai kewajiban
yang hanya dilakukan selama masa sekolah, melainkan menjadi bagian dari budaya kehidupan
masyarakat. Individu didorong untuk terus mengembangkan kemampuan yang dimiliki melalui
berbagai sumber belajar yang tersedia, baik melalui pendidikan formal, nonformal, maupun
informal. Keberadaan masyarakat pembelajar menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia karena proses pengembangan kompetensi berlangsung secara
berkelanjutan sepanjang kehidupan.
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Dalam konteks Indonesia, pendidikan sepanjang hayat memiliki relevansi yang sangat
besar karena kualitas sumber daya manusia masih menjadi salah satu tantangan utama
pembangunan nasional. Berbagai program pendidikan masyarakat yang dikembangkan
pemerintah pada dasarnya mencerminkan implementasi konsep pendidikan sepanjang hayat
dalam kehidupan nyata. Namun demikian, efektivitas program-program tersebut masih
memerlukan penguatan agar mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara lebih
merata. Oleh karena itu, pendidikan sepanjang hayat perlu dipandang sebagai bagian integral
dari strategi pembangunan nasional yang berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia secara berkelanjutan (Nur Syahiroh dkk., 2024; Nugroho et al., 2020).

Meskipun berbagai manfaat pendidikan sepanjang hayat telah banyak dibuktikan
melalui penelitian, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Chin dkk. (2024)
menemukan bahwa faktor ekonomi, tingkat pendidikan awal, serta akses terhadap sumber
belajar menjadi faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembelajaran
sepanjang hayat. Sementara itu, Black (2022) menyoroti adanya ketimpangan kesempatan
belajar yang menyebabkan kelompok masyarakat tertentu lebih mudah memperoleh akses
pendidikan dibandingkan kelompok lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan sepanjang hayat tidak hanya bergantung pada motivasi individu, tetapi
juga memerlukan dukungan sistem dan kebijakan yang memadai.

Dengan demikian, pendidikan sepanjang hayat dapat dipahami sebagai strategi yang
memiliki peran sentral dalam pengembangan sumber daya manusia. Melalui pembelajaran yang
berlangsung secara berkelanjutan, individu memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kompetensi, memperluas pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan adaptasi yang
diperlukan dalam menghadapi perubahan zaman. Oleh karena itu, penguatan pendidikan
sepanjang hayat menjadi langkah yang sangat penting dalam mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, produktif, dan mampu bersaing pada tingkat global.

Transformasi Digital sebagai Penggerak Pendidikan Sepanjang Hayat

Transformasi digital merupakan salah satu fenomena yang paling berpengaruh terhadap
perubahan pola kehidupan masyarakat pada abad ke-21. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah berbagai aktivitas manusia, mulai dari cara bekerja, berinteraksi,
hingga memperoleh pengetahuan. Dalam bidang pendidikan, transformasi digital
menghadirkan peluang yang sangat besar untuk memperluas akses pembelajaran dan
mendorong terwujudnya konsep pendidikan sepanjang hayat. Menurut Pramudia (2025),
kemajuan teknologi memungkinkan masyarakat memperoleh berbagai sumber belajar yang
sebelumnya sulit diakses karena keterbatasan ruang, waktu, maupun biaya. Kehadiran internet,
platform pembelajaran daring, perpustakaan digital, kursus terbuka (massive open online
courses), webinar, dan berbagai aplikasi pendidikan menunjukkan bahwa proses belajar tidak
lagi hanya berlangsung di ruang kelas formal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
transformasi digital telah menggeser paradigma pendidikan dari yang semula berpusat pada
lembaga pendidikan menjadi lebih berpusat pada kebutuhan individu. Dengan demikian, setiap
orang memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya sesuai dengan kebutuhan hidup dan tuntutan profesi yang dimiliki. Situasi ini
memperkuat relevansi pendidikan sepanjang hayat sebagai pendekatan yang memungkinkan
individu terus belajar dan berkembang sepanjang kehidupannya.

Perubahan yang dihasilkan oleh transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan
kemudahan akses terhadap pendidikan, tetapi juga berhubungan dengan perubahan karakteristik
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kompetensi yang dibutuhkan masyarakat. Pada era digital, individu tidak lagi cukup hanya
menguasai kemampuan akademik dasar, tetapi juga dituntut memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital yang memadai. Menurut Aleksi¢
dkk. (2022), kompetensi tersebut merupakan bagian penting dari keterampilan abad ke-21 yang
diperlukan untuk menghadapi perubahan sosial dan ekonomi yang berlangsung secara cepat.
Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak dapat berhenti setelah seseorang menyelesaikan
pendidikan formal. Individu harus terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki agar tetap relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja. Dalam
konteks tersebut, pendidikan sepanjang hayat menjadi mekanisme yang memungkinkan
masyarakat melakukan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. Semakin cepat
perkembangan teknologi, semakin besar pula kebutuhan individu untuk terus belajar sehingga
pendidikan sepanjang hayat tidak lagi dipandang sebagai pilihan, melainkan sebagai kebutuhan
yang harus dipenuhi.

Selain memberikan peluang yang lebih luas untuk belajar, transformasi digital juga
mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam metode pembelajaran. Agustini dan Sucihati
(2020) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital memungkinkan terjadinya
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Individu dapat
memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, menentukan waktu belajar secara
mandiri, serta memanfaatkan berbagai sumber informasi yang tersedia secara daring.
Fleksibilitas tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung implementasi pendidikan
sepanjang hayat karena masyarakat tidak lagi menghadapi hambatan yang sama seperti pada
sistem pendidikan konvensional. Di sisi lain, perkembangan teknologi juga memungkinkan
terjadinya kolaborasi lintas wilayah dan lintas negara sehingga individu dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih luas. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak
hanya meningkatkan akses pendidikan, tetapi juga memperkaya kualitas pengalaman belajar
yang diperoleh masyarakat.

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital tidak
selalu memberikan dampak positif secara otomatis terhadap pendidikan sepanjang hayat.
Keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi
digital yang dimiliki masyarakat. Kemampuan menggunakan teknologi tidak cukup hanya
diukur dari kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan
mengevaluasi informasi, memahami kredibilitas sumber, serta menggunakan teknologi secara
etis dan bertanggung jawab. Sementara itu, Nada et al. (2025) menemukan bahwa kemudahan
akses informasi justru dapat menimbulkan berbagai permasalahan apabila masyarakat tidak
memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai. Informasi yang berlimpah berpotensi
menimbulkan kebingungan, penyebaran informasi yang tidak akurat, hingga rendahnya kualitas
pembelajaran apabila tidak disertai kemampuan menyaring informasi secara tepat. Oleh karena
itu, penguatan literasi digital perlu menjadi bagian integral dari implementasi pendidikan
sepanjang hayat agar masyarakat mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pengembangan diri secara optimal.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi digital dan
pendidikan sepanjang hayat memiliki hubungan yang saling menguatkan. Transformasi digital
menyediakan berbagai sarana yang memungkinkan masyarakat belajar secara lebih mudah,
fleksibel, dan berkelanjutan, sedangkan pendidikan sepanjang hayat memberikan landasan
konseptual yang mendorong individu untuk memanfaatkan berbagai peluang belajar tersebut
secara optimal. Dengan kata lain, keberhasilan pengembangan sumber daya manusia pada era
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digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
masyarakat dalam menjadikan belajar sebagai bagian dari budaya kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penguatan pendidikan sepanjang hayat menjadi langkah strategis yang diperlukan
untuk memastikan bahwa transformasi digital mampu memberikan manfaat yang maksimal
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Kontribusi Pendidikan Sepanjang Hayat terhadap Kompetensi Abad ke-21

Perkembangan abad ke-21 ditandai oleh perubahan yang berlangsung sangat cepat
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Globalisasi, perkembangan teknologi digital, serta
perubahan kebutuhan dunia kerja menyebabkan individu tidak lagi cukup hanya mengandalkan
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal. Kondisi tersebut menuntut masyarakat
untuk terus mengembangkan kompetensi yang dimiliki agar mampu beradaptasi dengan
berbagai perubahan yang terjadi. Dalam konteks ini, pendidikan sepanjang hayat memiliki
peran yang sangat penting karena memberikan kesempatan kepada individu untuk terus belajar,
memperbarui pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan sepanjang kehidupannya. Menurut
Tasbih dan Andriani (2024), pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan tidak
hanya bertujuan meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk kompetensi yang
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan masa depan. Pendidikan sepanjang hayat
memungkinkan individu untuk memperoleh pengalaman belajar yang berkelanjutan sehingga
mampu meningkatkan kualitas diri secara terus-menerus. Hal tersebut menunjukkan bahwa
konsep pendidikan sepanjang hayat memiliki relevansi yang sangat kuat dengan kebutuhan
masyarakat modern yang dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
sosial, ekonomi, maupun teknologi yang berlangsung secara dinamis.

Salah satu kontribusi utama pendidikan sepanjang hayat terhadap kompetensi abad ke-
21 adalah kemampuannya dalam mendorong terbentuknya budaya belajar yang berkelanjutan.
Tawarniate et al. (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran sepanjang hayat merupakan
kebutuhan mendasar bagi manusia karena proses belajar tidak berhenti setelah seseorang
menyelesaikan pendidikan formal. Dalam kehidupan sehari-hari, individu akan terus
dihadapkan pada berbagai tantangan dan situasi baru yang memerlukan kemampuan untuk
memahami, menyesuaikan diri, serta mengambil keputusan secara tepat. Oleh karena itu,
pendidikan sepanjang hayat berperan dalam membentuk kebiasaan belajar yang memungkinkan
individu terus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah,
serta kemampuan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh. Kemampuan-
kemampuan tersebut menjadi bagian penting dari kompetensi abad ke-21 karena masyarakat
modern dituntut untuk mampu menghadapi perubahan yang terjadi secara cepat dan sering kali
tidak dapat diprediksi. Dengan adanya budaya belajar yang kuat, individu akan lebih siap
menghadapi berbagai tantangan kehidupan sekaligus memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan berbagai peluang yang muncul akibat perkembangan zaman.

Selain membentuk budaya belajar, pendidikan sepanjang hayat juga berkontribusi
terhadap peningkatan kreativitas dan inovasi yang menjadi salah satu karakteristik penting
sumber daya manusia abad ke-21. Sabila et al. (2025) menjelaskan bahwa pendidikan sepanjang
hayat memberikan kesempatan kepada individu untuk terus memperluas wawasan dan
memperkaya pengalaman belajar melalui berbagai sumber yang tersedia. Semakin luas
pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin besar pula kemampuannya dalam menghasilkan
gagasan baru dan menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi.
Kreativitas dan inovasi menjadi sangat penting pada era modern karena perkembangan
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teknologi dan persaingan global menuntut masyarakat untuk mampu menciptakan nilai tambah
dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam dunia kerja misalnya, kemampuan menghasilkan ide-
ide baru sering kali menjadi faktor yang menentukan keberhasilan individu maupun organisasi.
Oleh karena itu, pendidikan sepanjang hayat dapat dipandang sebagai salah satu sarana strategis
dalam mendukung pengembangan kreativitas dan inovasi yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan abad ke-21.

Kontribusi pendidikan sepanjang hayat juga terlihat dalam upaya mendukung
pembangunan berkelanjutan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia. Maulana dan
Khasanah (2025) menjelaskan bahwa pendidikan sepanjang hayat merupakan salah satu pilar
penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan karena memungkinkan masyarakat
terus meningkatkan kompetensinya sesuai dengan kebutuhan zaman. Dalam perspektif
pembangunan, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang sangat menentukan
keberhasilan suatu bangsa dalam menghadapi berbagai tantangan global. Masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan dan kompetensi yang tinggi cenderung lebih produktif, inovatif,
serta mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Oleh karena
itu, pendidikan sepanjang hayat tidak hanya memberikan manfaat bagi individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi abad ke-21 melalui pendidikan sepanjang
hayat memiliki dampak yang luas karena berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup, daya
saing bangsa, serta keberlanjutan pembangunan di masa depan.

Dengan demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sepanjang
hayat memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk kompetensi abad ke-21. Melalui
pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan, individu dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, inovasi, kemampuan memecahkan masalah, serta
berbagai keterampilan lain yang diperlukan untuk menghadapi perubahan zaman. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan sepanjang hayat bukan hanya menjadi konsep
pendidikan alternatif, melainkan telah menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam upaya
mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi, berdaya saing, dan
berkontribusi secara aktif dalam kehidupan masyarakat modern.

Hambatan Implementasi Pendidikan Sepanjang Hayat

Meskipun konsep pendidikan sepanjang hayat sudah diakui sebagai salah satu
pendekatan yang penting dalam pengembangan sumber daya manusia, implementasinya masih
menghadapi berbagai hambatan yang cukup kompleks. "Hambatan tersebut tidak hanya berasal
dari faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, budaya, serta
kebijakan pendidikan yang berlaku. Dalam praktiknya, tidak semua masyarakat memiliki
kesempatan yang sama untuk mengikuti proses pembelajaran sepanjang hayat. Perbedaan
kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, lingkungan sosial, dan akses terhadap sumber belajar
menyebabkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembelajaran berkelanjutan masih
menunjukkan kesenjangan yang cukup besar. Kondisi tersebut menjadi tantangan serius karena
tujuan utama pendidikan sepanjang hayat adalah memberikan kesempatan belajar kepada
seluruh individu tanpa memandang usia, latar belakang sosial, maupun status ekonomi. Apabila
akses terhadap pendidikan masih terbatas pada kelompok tertentu, maka manfaat pendidikan
sepanjang hayat tidak akan dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh
karena itu, upaya mewujudkan pendidikan sepanjang hayat memerlukan perhatian yang tidak
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hanya berfokus pada penyediaan program pembelajaran, tetapi juga pada penghapusan berbagai
hambatan yang menghalangi partisipasi masyarakat dalam kegiatan belajar.

Salah satu hambatan utama yang banyak ditemukan dalam berbagai penelitian adalah
faktor ketimpangan sosial dan ekonomi. Chin dkk. (2024) menjelaskan bahwa partisipasi
individu dalam kegiatan pembelajaran sepanjang hayat sering kali dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi yang dimiliki. Individu dengan tingkat pendidikan dan kondisi ekonomi yang lebih
baik cenderung memiliki peluang lebih besar untuk mengikuti berbagai program pelatihan,
kursus, maupun kegiatan pengembangan kompetensi lainnya. Sebaliknya, kelompok
masyarakat dengan kondisi ekonomi yang terbatas sering menghadapi berbagai kendala, seperti
biaya pendidikan, keterbatasan waktu karena tuntutan pekerjaan, serta minimnya akses
terhadap sumber belajar. Situasi tersebut menyebabkan pendidikan sepanjang hayat belum
sepenuhnya mampu menjangkau kelompok masyarakat yang justru membutuhkan peningkatan
kompetensi untuk memperbaiki kualitas hidupnya. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan
sepanjang hayat tidak dapat dilepaskan dari persoalan keadilan sosial karena keberhasilan
implementasinya sangat bergantung pada kemampuan sistem pendidikan dalam menyediakan
kesempatan belajar yang setara bagi seluruh masyarakat.

Selain faktor ekonomi, hambatan lain yang cukup penting adalah munculnya
ketimpangan partisipasi belajar yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan sebelumnya.
Black (2021) menjelaskan bahwa individu yang sejak awal memiliki pengalaman pendidikan
yang baik cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sepanjang hayat
dibandingkan mereka yang memiliki pengalaman pendidikan yang terbatas. Fenomena ini
menunjukkan adanya pola yang sering disebut sebagai the learning divide, yaitu kondisi ketika
kesempatan belajar justru lebih banyak dimanfaatkan oleh kelompok yang sudah memiliki
modal pendidikan yang kuat. Akibatnya, pendidikan sepanjang hayat berpotensi memperlebar
kesenjangan apabila tidak disertai kebijakan yang mampu mendorong keterlibatan kelompok
masyarakat yang kurang terjangkau oleh layanan pendidikan. Temuan tersebut memberikan
pemahaman bahwa motivasi belajar tidak hanya ditentukan oleh kemauan individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh pengalaman pendidikan, lingkungan sosial, dan dukungan yang diperoleh
sepanjang kehidupannya. Oleh karena itu, program pendidikan sepanjang hayat perlu dirancang
secara lebih inklusif agar mampu menjangkau kelompok masyarakat yang selama ini memiliki
tingkat partisipasi belajar yang rendah.

Hambatan berikutnya berkaitan dengan aspek kebijakan dan sistem pendidikan yang
belum sepenuhnya mendukung implementasi pendidikan sepanjang hayat secara optimal.
Dalam banyak kasus, program pembelajaran yang tersedia belum sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan kompetensi yang berkembang di masyarakat sehingga minat masyarakat untuk
berpartisipasi menjadi relatif rendah. Selain itu, koordinasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, sektor industri, dan masyarakat juga sering kali belum berjalan secara optimal.
Kondisi tersebut menyebabkan berbagai program pendidikan yang diselenggarakan belum
mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam merancang dan
mengelola pendidikan sepanjang hayat agar program yang disediakan benar-benar relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi
pendidikan sepanjang hayat masih menghadapi tantangan yang bersifat multidimensional.
Hambatan ekonomi, kesenjangan pendidikan, rendahnya partisipasi belajar, serta keterbatasan
kebijakan yang mendukung menjadi faktor-faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam
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pengembangan pendidikan sepanjang hayat di masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan sepanjang hayat tidak hanya bergantung pada kesadaran individu
untuk belajar, tetapi juga memerlukan dukungan sistem yang mampu menciptakan kesempatan
belajar yang inklusif, merata, dan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat. Dengan demikian,
upaya mengatasi berbagai hambatan tersebut menjadi langkah penting untuk memastikan
bahwa pendidikan sepanjang hayat dapat berfungsi sebagai instrumen yang efektif dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendukung pembangunan yang
berkelanjutan.

Strategi Penguatan Pendidikan Sepanjang Hayat dalam Menghadapi Tantangan Abad
ke-21

Upaya penguatan pendidikan sepanjang hayat perlu dilakukan secara komprehensif
agar mampu menjawab berbagai tantangan yang muncul akibat perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi pada abad ke-21. Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, pendidikan sepanjang
hayat tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi
instrumen penting dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu,
implementasinya memerlukan dukungan dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, lembaga
pendidikan, keluarga, dunia usaha, hingga masyarakat secara luas. Strategi penguatan
pendidikan sepanjang hayat tidak dapat hanya berfokus pada penyediaan program
pembelajaran, tetapi juga harus memperhatikan faktor budaya belajar, akses pendidikan,
relevansi kompetensi, dan kesiapan masyarakat dalam menghadapi perubahan zaman. Dengan
demikian, pendidikan sepanjang hayat dapat berfungsi secara optimal sebagai fondasi
pembelajaran yang berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan membangun budaya belajar yang kuat
dalam kehidupan masyarakat. Caroline dan Khairunnisa (2023) menjelaskan bahwa dalam
perspektif pendidikan Islam, proses belajar merupakan kewajiban yang berlangsung sepanjang
kehidupan manusia. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa belajar bukan sekadar aktivitas
yang dilakukan ketika berada di bangku sekolah, melainkan bagian dari tanggung jawab
manusia untuk terus mengembangkan potensi yang dimiliki. Budaya belajar yang kuat akan
mendorong masyarakat untuk lebih terbuka terhadap pengetahuan baru, memiliki motivasi
untuk meningkatkan kualitas diri, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungannya. Dalam konteks pendidikan sepanjang hayat, budaya belajar menjadi faktor
yang sangat penting karena keberhasilan program pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh kesadaran individu mengenai pentingnya belajar secara
berkelanjutan. Oleh sebab itu, berbagai pihak perlu berperan aktif dalam menanamkan nilai-
nilai pembelajaran sepanjang hayat sejak usia dini agar menjadi bagian dari kebiasaan dan
karakter masyarakat

Strategi berikutnya adalah memperkuat pengembangan sumber daya manusia melalui
penyediaan program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.
Sholeh (2023) menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia memerlukan
pendekatan yang terencana dan berkelanjutan agar individu memiliki kompetensi yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman. Program pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan perlu dirancang berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat sehingga hasil
pembelajaran dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari maupun
lingkungan kerja. Selain itu, pengembangan kompetensi tidak hanya berfokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
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kepemimpinan, dan kemampuan memecahkan masalah. Pendekatan tersebut penting karena
tantangan abad ke-21 menuntut individu untuk memiliki kemampuan yang lebih luas
dibandingkan sekadar penguasaan pengetahuan akademik. Dengan demikian, pendidikan
sepanjang hayat perlu diarahkan pada pengembangan kompetensi yang bersifat adaptif dan
relevan dengan kebutuhan masa depan.

Di samping itu, pendidikan sepanjang hayat juga perlu diintegrasikan dengan agenda
pembangunan berkelanjutan. Maulana dan Khasanah (2025) menjelaskan bahwa pendidikan
sepanjang hayat memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
karena mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara terus-menerus. Masyarakat
yang memiliki akses terhadap pembelajaran berkelanjutan cenderung lebih siap menghadapi
perubahan ekonomi, sosial, maupun teknologi sehingga mampu berkontribusi secara lebih
efektif dalam pembangunan. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan tidak seharusnya hanya
berorientasi pada pendidikan formal, tetapi juga perlu memberikan perhatian terhadap
pendidikan nonformal dan informal sebagai bagian dari sistem pembelajaran sepanjang hayat.
Integrasi tersebut akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih produktif, inovatif, dan
mampu menghadapi berbagai tantangan global yang terus berkembang.

Selain penguatan budaya belajar dan pengembangan kompetensi, pemanfaatan
teknologi juga perlu terus dioptimalkan untuk memperluas akses pendidikan. UNESCO (2020)
menegaskan bahwa terciptanya budaya belajar sepanjang hayat memerlukan lingkungan yang
mendukung individu untuk memperoleh kesempatan belajar secara fleksibel dan berkelanjutan.
Dalam era digital, teknologi dapat dimanfaatkan untuk menyediakan berbagai sumber belajar
yang lebih mudah diakses oleh masyarakat dari berbagai latar belakang. Namun demikian,
pemanfaatan teknologi harus diimbangi dengan peningkatan literasi dan kemampuan belajar
mandiri agar masyarakat mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar secara efektif. Dengan
adanya dukungan teknologi yang memadai serta budaya belajar yang kuat, pendidikan
sepanjang hayat dapat berkembang menjadi sistem pembelajaran yang lebih inklusif dan
mampu menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya sulit memperoleh akses
pendidikan

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dianalisis, dapat dipahami bahwa
penguatan pendidikan sepanjang hayat memerlukan sinergi antara individu, masyarakat,
lembaga pendidikan, dan pemerintah. Budaya belajar yang kuat, pengembangan kompetensi
yang relevan, dukungan kebijakan yang inklusif, serta pemanfaatan teknologi secara optimal
merupakan faktor-faktor yang saling melengkapi dalam mewujudkan pendidikan sepanjang
hayat yang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan sepanjang hayat bukan hanya
menjadi kebutuhan individu, tetapi juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan mendukung pembangunan berkelanjutan pada abad ke-21. Oleh
karena itu, berbagai upaya penguatan pendidikan sepanjang hayat perlu terus dikembangkan
agar masyarakat memiliki kemampuan untuk belajar, beradaptasi, dan berkembang di tengah
dinamika perubahan global yang semakin kompleks.

KESIMPULAN

Pendidikan sepanjang hayat merupakan fondasi strategis dalam pengembangan sumber
daya manusia yang mampu menjawab tantangan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi pada
era transformasi digital. Penguatannya tidak hanya berkaitan dengan perluasan akses belajar,
tetapi juga dengan pembentukan budaya belajar berkelanjutan melalui integrasi pendidikan
formal, nonformal, dan informal, penguatan peran keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan,
Copyright (¢) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan

https://doi.org/10.51878/teaching.v6i3.12938

2350


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i3.12938

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026

m e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X K.
5 «% Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
Lo Jurnal P4l

pemerintah, serta dunia kerja. Transformasi digital memperluas akses dan fleksibilitas
pembelajaran, namun manfaatnya hanya optimal apabila didukung oleh peningkatan literasi
digital, pemerataan akses teknologi, serta kebijakan pendidikan yang inklusif, sehingga
pendidikan tidak lagi dipahami sebagai aktivitas yang terbatas pada jenjang sekolah formal,
melainkan sebagai proses pengembangan diri yang berlangsung terus-menerus menuju
terciptanya masyarakat pembelajar (learning society).

Secara praktis, kebijakan pendidikan di Indonesia perlu diarahkan pada penguatan
ekosistem pembelajaran berkelanjutan yang mengintegrasikan berbagai jalur pendidikan
dengan kebutuhan dunia kerja, melalui pengembangan program pelatihan berbasis kompetensi,
perluasan akses pembelajaran digital, serta peningkatan kolaborasi antarpemangku kepentingan
menuju terwujudnya sumber daya manusia yang adaptif dan berdaya saing dalam mendukung
visi Indonesia Emas 2045. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini
melalui penelitian lapangan guna mengukur efektivitas strategi penguatan pendidikan
sepanjang hayat secara empiris.
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